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BAB |1

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang melnjavariabel bebas
(independent variabglyaitu evaluasi pelatihan, meliputeaction, learning,
behaviors, organizational result, cost effectivitariabel terikat dependent
variabe)) yaitu kinerja pegawai yang melipu@uantity, Quality Timelines, Cost
effectiveness, Need for Supervision, Interpersbnphct.

Sasaran dalam penelitian ini adalah pegawai PT UBRRUSTRI
(Persero) Bandung Divisi Produksi. Berdasarkanabeli penelitian tersebut,
maka akan dianalisis mengenai pengaruh evaluasitilpeh terhadap kinerja

pegawai PT. LEN INDUSTRI (Persero) Bandung Divisadruksi.

3.2 Metode dan Desain Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian

deskriptif dan verifikatif. Mohammad Nasir (2005)54engemukakan bahwa:

"Metode deskriptif adalah suatu metode dalam nignedtatus,

sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada melsarang. Tujuan dari
penelitian deskripsi adalah membuat deskripsi, gaerb atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat, mengenti-fakta, sifat-sifat, serta

hubungan antar fenomena yang diselidiki”.
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Sedangkan jenis penelitian verifikatif menguji ke@ean suatu hipotesis
yang dilakukan melalui pengumpulan data di lapandgifat verifikatif pada
dasarnya ingin menguiji kebenaran dari suatu higotesg dilaksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan, dimana dalam peeiii penelitian verifikatif
bertujuan untuk mengetahui hubungan evaluasi palatiengan kinerja pegawai

PT. LEN INDUSTRI Bandung (Persero) Divisi Produksi.

Berdasarkan jenis penelitian deskriptif dan veafikmaka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalaurvey explanatory dimana menurut

Kerlinger seperti yang dikemukakan oleh Sugiyor@@7) bahwa:

“Metode survey yaitu metode penelitian yang dilakukpada populasi
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajarilafda@ata-data dari
sampelyang diambil dari populasi tersebut, sehingganalilean kejadian-
kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungantar variabel

sosiologis maupun psikologis”.

Masalah yang menjadi inti dalam penelitian ini miéknketergantungan
antara yang satu dengan yang lainnya. Penelitiarsendiri menguji tingkat
hubungan variabel independen terhadap variabelndepeya. Maka dari itu,
desain penelitiannya bersifat korelasional. Seldin penelitian ini adalah

penelitian kasus dan penelitian lapangan.
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3.3 Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2001:39), “Variabel adalah suatibut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempumnaiasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya”.

Tujuan pembuatan definisi variabel adalah untuk ghexari terjadinya
salah pengertian atau kekeliruan dalam mengartikaabel yang diteliti dan juga
sebagai kerangka acuan untuk mendeskripsikan pelahas yang hendak
diungkap. Sering kali terjadi kesalahpahaman data@mgartikan istilah-istilah,
hal ini disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetaldi bidang bahasa yang
sudah semakin maju sehingga banyak istilah-istffahg dipergunakan untuk
maksud tertentu berlebihan meskipun pada dasarngaujian untuk
menerangkan maksud yang sama. Berdasarkan hagbenulis mendefinisikan
istilah-istilah yang termuat dalam judul dengan swekagar memperjelas makna
yang terkandung sehingga diharapkan adanya kesadadem landasan berpikir

ke arah pembahasan lebih lanjut.

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini melipwariabel bebas yaitu
evaluasi pelatihan (X) dan variabel terikat (Y)ityakinerja pegawai. Skala
pengukuran dalam menjaring data penelitian inirs@loya diukur dalam skala
ordinal seperti dijelaskan dalam operasionalisamiiabel sebelumnya, yaitu
“Skala yang berjenjang yaitu jarak data yang sangdn yang lainnya tidak
sama”. (Sugiyono, 2004:70). Untuk lebih jelasnyaken penulis menjabarkan

variabel-variabel tersebut ke dalam tabel dihalaseanjutnya.



TABEL 3.1

Operasionalisas Variabel Pendlitian
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3. Behaviors

Komunikasi anggota
tim setelah pelatihan

Kepekaan antar
sesame anggota tim
setelah pelatihan

Kerjasama anggota tin

Koordinasi anggota
tim

Leadership
(kepemimpinan)

Tingkat komunikasi
anggota tim setelah
pelatihan

Tingkat kepekaan antar
sesame anggota tim
setelah pelatihan

Tingkat kerjasama
anggota tim

Tingkat koordinasi
anggota tim

Tingkat leadership
(kepemimpinan)

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

10

11

12

13
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4. Organizational Efektivitas dan e Tingkat efektivitas dan | = Ordinal 14,15
Result efisiensi pekerjaan efisiensi pekerjaan
setelah mengikuti setelah mengikuti
pelatihan pelatihan
Perubahan kualitas . Tingkat perubahan
kerja setelah mengiku kualitas kerja setelah
pelatihan mengikuti pelatihan
Produktivitas kerja
setelah mengikuti = Ordinal 16
pelatihan . Tingkat produktivitas
kerja setelah mengikuti
pelatihan
= Ordinal 17
Kesesuaian pelatihan | * Tingkat kesesuaian . Ordinal 18
dengan kemampuan pelatihan dengan
5. Cost perusahaan kemampuan perusahaan
Effectiveness
Tingkat Pengukuran Skala Item
Variabel Sub variabel Indikator Pertanyaan
Pengukuran
1 2 3 4 5 6
Kinerja(Y) 1. Quality e Kesesuaian kualitap « Tingkat kesesuaian kualitas* Ordinal 19
kerja yang ' dicapa kerja yang dicapai
“Kinerja didefinisikan sebagai hasil dengan standar
yang di dapat dari fungsi pekerjaan
atau aktivitas tertentu selama jangka
waktu yang tertentu.”
Bernardin (2002:147)
2. Quantity « Kesesuaian jumlal = Tingkat kesesuain jumlah | « Ordinal 20

dengan jam kerja

dengan jam kerja
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3. Timeliness Lama penyelesaiap = Tingkat lama penyelesaiar] = Ordinal 21
kerja kerja
= Ordinal 22
Pemanfaatan wakt§ = Tingkat pemanfaatan
luang waktu luang
4.Cost Pemakaian sumber daja « Tingkat pemakaian sumbgr® Ordinal 23
(manusia, keuangar], daya (manusia, keuangah,
Effectiveness teknologi, material) teknologi, material) secarp
secara efektif. efektif.
= Ordinal 24
Pemakaian sumber dajja* Tingkat pemakaian sumbe]
(manusia,keuangan,tekh  daya
ologi,material) secar (manusia,keuangan,teknolp
efisien gi,material) secara efisien
5. Need for Melaksanakan tugag ¢« Semangat melaksanakdn® Ordinal 25
tugas baru tugas-tugas baru
Supervision
Semangat dalanp = Kegigihan dalam
memperbesar tanggurjg = memperbesar tanggung = Ordinal 26
jawab jawab
6. Interpersonal Loyalitas terhadaf = Tingakt loyalitas terhadap | = Ordinal 27
pekerjaan pekerjaan
Impact
Memberikan kontribus§ ® Tingkat kontribusi kepada
kepada tim melalu tim melalui saran, kritik
saran, kritik dan usahp  dan usahayang
yang membangun membangun =  Ordinal 28




3.4 Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Penarikan Sampel

3.4.1 Sumber Data

Sumber data penelitian adalah sumber data yangrldipe untuk
penelitian. Sumber data tersebut dapat diperolaik becara langsung (data
primer) maupun tidak langsung (data sekunder) y@ergubungan dengan objek

penelitian.

Sumber data primer merupakan sumber data dimamayday diinginkan
dapat diperoleh secara langsung dari subjek yartgubengan langsung dengan
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumii&a primer adalah seluruh
data yang diperoleh dari PT. LEN INDUSTRI (Persedan kuesioner yang
disebarkan kepada sejumlah responden yang sesngarddgarget sasaran dan
dianggap mewakili seluruh populasi data penelityaitu pegawai PT. LEN

INDSUTRI (Persero) Bandung Divisi Produksi.

Sumber data sekunder adalah sumber data penditiamana subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan objek peneligapi membantu dan dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian. Dapemelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah literatur, artikelfaseitus di internet yang

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses pengumpmdta primer

untuk keperluan penelitian. Data yang dikumpulkagudakan untuk menguiji



hipotesis yang telah dirumuskan. Pengumpulan datdilakukan melalui suatu
prosedur yang sistematik dan melalui suatu tekmikemtu yang biasanya
dilakukan melaluiinterview, angket (kuesioner) observasi dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dgterohtuk mendapatkan
data. Adapun alat pengumpulan data yang diguna&mdpenelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Observasi yaitu mengamati secara langsung kegRfanLEN INDUSTRI
(Persero). Khususnya yang berhubungan dengan halatdan kinerja

pegawai PT. LEN INDUSTRI (Persero) Bandung Divisadruksi.

2. Interviewyaitu dialog langsung dengan pihak perusahaartademya dengan
bagian Sumber Daya Manusia serta pegawai PT. LEDNUSITRI (Persero)
Bandung Divisi Produksi sebagai wakil dari perusahantuk memperoleh
data mengenai profil perusahaan dan jenis-jenigtipah yang diberikan

terhadap karyawan.

3. Kuisioner vyaitu sejumlah pertanyaan tertulis yanggudakan untuk
memperoleh informasi dari responden yang terdiri gdartanyaan mengenai
karakteristik responden, pengalaman responden dalampelatihan oleh

perusahaan. Dalam menyusun kuisioner, dilakukaeraph prosedur berikut:

a. Menyusun kisi-kisi kuisioner atau daftar pertanyaan

b. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif f@ma Jenis instrumen
yang digunakan dalam angket merupakan instrumeg lyarsifat tertutup.

Menurut Suharsimi  Arikunto (2002:128), “Instrumemrttitup yaitu



seperangkat daftar pertanyaan yang sudah disedighambannya

sehingga responden tinggal memilih”.

c. Responden hanya membubuhkan tanbeklist pada alternatif jawaban

yang dianggap paling tepat, yang telah disediakan.

d. Menetapkan pemberian skor pada setiap item petanyda penelitian
ini, setiap jawaban responden diberi nilai dengkalaslikert. Menurut
Sugiyono (2004:86), “Skala Likert mempunyai grad#esii sangat positif

sampai dengan sangat negatif”.

3.4.3 Teknik Penarikan Sampel

3.4.3.1 Populasi

Menurut Sudjana (2000:19), “Populasi adalah t@sléemua nilai yang
mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kudiititmaupun kualitatif
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggotapulan yang lengkap dan
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”. Sedkag Suharsimi Arikunto
(2002:108) mengemukakan bahwa, “Populasi adalahelkedhan subjek

penelitian”.

3.4.3.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:109), “Sampel atakebagian atau
wakil populasi yang diteliti”. Sugiyono (2004:56)emyatakan bahwa, “Teknik

sampling merupakan teknik pengambilan sampel”.



Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah lkeggn populasi
sesuai dengan pendapat Arikunto (2002:108) bahvedilapsubjek penelitian
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehinggaelitiannya merupakan
penelitian populasi. Jadi dari keseluruhan popwasgiu 52 orang pegawai PT.
LEN INDUSTRI (Persero) Bandung Divisi Produksi.yasigan dijadikan sampel

semua.

3.5 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.5.1 Pengujian Validitas

Di dalam penelitian data mempunyai kedudukan yaaling penting,
karena data merupakan penggambaran variabel yaglig dian berfungsi sebagai
alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu bemkakiiya data sangat menentukan
bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkan bedaknya data tergantung dari
baik tidaknya instrumen pengumpul data. Menurut assimi Arikunto
(2002:144), “Instrumen yang baik harus memenuhigkrgyaratan penting yaitu

valid dan reliabel”.

Untuk menguji kelayakan suatu kuisioner yang ak&eldrkan pada
responden, maka dilakukan pengujian yaitu uji wag dan uji reliabilitas.

Karena syarat suatu instrumen yang baik adalad daln reliabel.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:144), “Validitasladah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atauakésan sesuatu instrumen”.
Instrumen dalam sebuah penelitian mempunyai pergaag sangat penting,

karena data yang diolah merupakan penggambaraabeariang diteliti dan



berfungsi sebagai alat pembuktian kebenaran higoteSebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur atau merigamglata dari variabel

yang diteliti secara tepat.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas kaks(validity contruc)
yang menentukan validitas dengan cara mengkoralasintar skor yang
diperoleh masing-masing item yang dapat berupaamgabn dengan skor
totalnya. Skor total ini merupakan nilai yang dgdeh dari penjumlahan semua
skor item. Korelasi antara skor item dengan skdaltga harus signifikan
berdasarkan ukuran statistik. Bila ternyata skomuse item yang disusun
berdasarkan dimensi konsep berkorelasi dengan &Wainya, maka dapat

dikatakan bahwa alat ukur tersebut mempunyai vaBdi

Untuk menentukan tingkat validitas suatu item lansir, maka digunakan
metode korelasProduct Momentuntuk mencari hubungan dan membuktikan
hipotesis hubungan dua variabel bila data keduatwerberbentuk interval atau
rasio dan sumber data dari dua variabel atau lebddah sama yaitu dengan
mengkorelasikan skor total yang dihasilkan oleh ingamasing responden (YY)

dengan skor masing-masing item (X) dengan menggmakimus sebagai

berikut:
nZXY, — (ZX. IZY, .
r= = ( ')( ') (Sugiyono, 2004:213)
JinEX2 - (=X, FAnzY? - (=Y, )
Keterangan :
r = Koefisien korelasi
X = Skor total dari jawaban responden terhadap velia

y = Skor total dari jawaban responden terhadap velna



n = Jumlah responden
Dalam uji validitas ini jumlah responden yang digkan adalah 20 orang
.Keputusan pengujian validitas responden PT. LENDUWSTRI (persero)

Bandung menggunakan taraf siginifikan sebagakberi

1. Jika hiung> haverMaka item pertanyaan dikatakan valid

2. Jika hiung< Itaneimaka item pertanyaan dikatakan tidak valid

Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dendantuan program SPSS

16.0for window

Dari hasil pengujian yang dilakukan, jawaban yangemleh dari
kuesioner pengujian kemudian dihitung korelasi daasing-masing item, maka

seluruh pernyataan dapat dikatakan valid jika diibagkan dengan nilajzpe:

Tabel 3.2

Uji Validitas Untuk Pertanyaan Ke 1
NO | X1 Y XY XA2 | YA2
1 5 81 405 | 25 6561
2 4 76 304 |16 5776
3 4 61 244 | 16 3721
4 4 69 276 16 4761
5 5 71 355 |25 5041
6 5 87 435 25 7569
7 4 76 304 16 5776
8 4 69 276 |16 4761
9 4 79 316 |16 6241
10 |3 63 189 |9 3969
20 |4 65 260 |16 4225
Y 84 1439 | 6110 | 360 | 104851

Sumber : Hasil pengolahan data, 2010



Dimana untuk item pertanyaan 1 diperoleh :

20.6110- (84).(1439
/{20.360- (84)2}{20.104851 (1439}

_ 122200-120876
J(7200- 7056)(2097020- 207072)

1324

v144[26299

1324

V3787056

.. 1324
194603597

r = 0,680

Dari hasil tersebut diketahui nilai koefisien Kase untuk item pertanyaan
1 lebih besar dari nilaighe (0,680 > 0,268). Artinya, item pertanyaan 1 dikata
valid.

Dengan menggunakan rumus dan langkah yang samka rmapat
dilakukan pengujian validitas untuk seluruh itermgaseluruhnya ada 28 item.
Uji validitas untuk variabel pelatihan dan kinekaryawan dapat dilihat pada

tabel dihalaman selanjutnya:



Tabe 3.3
Hasil Pengujian Validitas I nstrument
Penelitian Variabel X (Pelatihan)

No. [tem I hitung I tabel Ket

1 0,680 0,268 Valid
2 0,792 0,268 Valid
3 0,677 0,268 Valid
4 0,680 0,268 Valid
5 0,680 0,268 Valid
6 0,792 0,268 Valid
7 0,677 0,268 Valid
8 0,680 0,268 Valid
9 0,792 0,268 Valid
10 0,836 0,268 Valid
11 0,425 0,268 Valid
12 0,680 0,268 Valid
13 0,792 0,268 Valid
14 0,465 0,268 Valid
15 0,680 0,268 Valid
16 0,465 0,268 Valid
17 0,465 0,268 Valid
18 0,425 0,268 Valid

Sumber : Hasil pengolahan data, 2010

Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas I nstrument
Penelitian Variabe Y (Kinerja)

No. Item I' hitung I' tabel Ket

1 0,456 0,268 Valid
2 0,506 0,268 Valid
3 0,389 0,268 Valid
4 0,665 0,268 Valid
5 0,691 0,268 Valid
6 0,547 0,268 Valid
7 0,600 0,268 Valid
8 0,493 0,268 Valid
9 0,600 0,268 Valid
10 0,493 0,268 Valid

Sumber : Hasil pengolahan data, 2010




3.5.2 Pengujian Reliabilitas
Suharsimi  Arikunto  (2006:178) menyatakan bahwa abditas
menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuatunresircukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data kareteumen tersebut sudah
baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yaaljpet akan menghasilkan

data yang dapat dipercaya.

Untuk  menguji tingkat reliabilitas dapat digunakammus Alpha
Croanbachyang merupakan statistik paling umum yang digunakdgok menguiji
reliabilitas suatu instrumen penelitian.

Adapun koefisieiAlpha Croanbachdirumuskan sebagai berikut:

2
Ca:( k j{l—zag J (Arikunto. 2006:171)

k-1 o,
Keterangan:
Ca = Cronbanch Alpha (Reliabilitas Instrumen)

X
11

Banyaknya bulir soal

Y o> =Jumlah varian bulir

o’ = Varian total

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara nrengkai varian tiap

butir, kemudian dijumlahkan, seperti berikut ini:



g?=— N (Arikunto. 2006:160)

Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentsebagai berikut:

1. Jika hiung > fabel maka item pertanyaan dikatan realiabel.
2. Jika hiung=< l'abel Maka item pertanyaan dikatan tidak realiabel.

Perhitungan manual reliabilitas instrumen peralitlengan menggunakan
Cronbanch Alphaberdasarkan hasil perhitungan pada tabel penoéafadah

sebagai berikut :

Tabel 3.5
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian
No Variabel I hitung I tabel Keterangan
1 | Pelatihan 0.916 0,268 Reliabel
2 | Kinerja 0.728 0,268 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan data, 2010

Pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukanhadap 20 orang karyawan
dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebdd8) n-2 atau (20-2=18),
sehingga diperoleh nilai nasing-masing variabel lebih besar dafin@nimal
menurut ketentuan yang dikemukakan oleh Hair, Asmler Tatham & Black
(1998:88), atau dengan kata laipifsg > 0,70 . Dengan demikian hal tersebut
dapat diartikan bahwa pernyataan-pernyataan dalaesidgner berapa kalipun

ditanyakan kepada pegawai akan menghasilkan Hasilyang sama.



3.6 Prosedur Pengolahan Data Dan Uji Hipotesis

Di dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukaelalui beberapa

langkah sebagai berikut:

1. Editing,dalam hal ini adalah pemeriksaan angket yang tepkiisetelah diisi
oleh responden menyangkut kelengkapan pengisiakearygng dilakukan

oleh responden dan pemeriksaan jumlah lembarareangk

2. Coding, dalam hal ini adalah pembobotan dari setiap iterstramen
berdasarkan pada pembobotan sebagai berikut: javaban positif rangking
pertama dimulai dari skor yang terbesar sampai alen@ng terkecil dan
untuk jawaban negatif rangking pertama dimulai d&or terkecil sampai
dengan yang terbesar. Nilai atau bobot untuk setis@mban positif diberi

nilai 5-4-3-2-1, dan untuk jawaban negatif dibé&orsl-2-3-4-5.

Pengukuran dalam kuesioner yang digunakan dalamelipan ini adalah
dengan menggunakan skal#ert yaitu kuesioner yang disebarkan dan dibuat
dengan sistem tertutup, artinya tanggapan untulapsgiertanyaan telah
disediakan dan responden hanya tinggal member @metxklistpada kolom

tanggapan sesuai dengan pendapat responden maesiggm

3. Tabulating maksudnya adalah tabulasi hasil skoring, yang dgkan ke
dalam tabel rekapitulasi secara lengkap untuk gkelulem setiap variabel.

Adapun tabel rekapitulasi adalah sebagai berikut :



Tabel 3.6
Tabel Rekapitulas Pengubahan Data

Skor Item
Responden 1 > 3 2 n
1
2
3
4
n

. Mengingat skala pengukuran dalam menjaring dat&ljpem ini seluruhnya
diukur dalam skala ordinal, yaitu skala yang bggeg dimana sesuatu
"lebih” atau “kurang” dari yang lain. Data yang dipleh dari pengukuran
skala ini disebut data ordinal yaitu data yangdrggng yang jarak antara satu
data dengan data yang lain tidak sama (Sugiyon@7:20). Tetapi di lain
pihak, pengolahan data dengan penerapan statmtdgmetrik mensyaratkan
data sekurang-kurangnya harus diukur dalam skd&rvel maka terlebih
dahulu data skala ordinal tersebut ditransformasikeenjadi data interval
dengan menggunakarMethode Succesive Interval. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Menentukan banyaknya frekuensi (f)

b. Menghitung proporsi dengan rumus : Pi=f/N

c. Menerapkan nilai Z yang diperoleh dari tabel kumeamal baku

d. MenghitungScala ValugSV) dengan rumus:

SV = Density lower limit — Density at upper limit

Area Under upper limit —earUnder lower limit



Berdasarkan langkah-langkah tersebut dapat diranglalam tabel sebagai
berikut:

Tabe 3.7
Pengubahan Data Ordinal Kelnterval
Kriteria/Unsur 1 2 3 4 5
Frekuensi
Proporsi
Proporsi kumulatif
Nilai

Scale value
Catatan : Skala terkecil dibuat sebesar 1, makateskécil
adalah +1

5. Melakukan analisis deskriptif, yaitu mengolah datari angket dengan

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan memgdwn rumus:

SK =S8T XJB XJR

b. Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk vaialengan jumlah
skor kriterium variabel untuk mencari jumlah skasih angket dengan

menggunakan rumus.

c. Membuat daerah kategori kontinum

Untuk melihat bagaimana gambaran tentang variadxra keseluruhan
yang diharapkan responden, maka penulis mengguragkerah kategori

sebagai berikut:

Tinggi = ST xJBxJR

Sedang =SD xJB xJR

Rendah =SR xJBxJR



d. Menentukan daerah kontinum variabel

6. Analisis regresi digunakan untuk menaksir hargéabat Y berdasarkan harga
variabel X yang diketahui, serta taksiran perubahariabel Y untuk setiap

perubahan variabel X.

Analisis yang digunakan adalah regresi linear d$edex dengan bentuk

persamaan

Dimana:

\A( = Kinerja Pegawai

X = Pelatihan Pegawai

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Koefisien regresi yang menunjukkan peningkaia

penurunan variabel depengery didasarkan pada variabel

independen.

Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi pewmuan.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis mégsederhana adalah

sebagai berikut:

a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam ntenghkoefiisien a

dan b, yaitu Xi, > yi,>. Xi Oyi, > Xi? X Yi* dan



b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus:

(Zi)(Xi?) - (T Xi)(Z Xivi) o NEXIYi-ZXiTYi
nx Xi2 - (T Xi)? nY Xi? - (X Xi)*

7. Analisis korelasi

Setelah data yang terkumpul berhasil diubah menjada interval, maka
langkah selanjutnya adalah menghitungnya denganggo@akan analisis
korelasi yang bertujuan mencari hubungan antara&kedriabel yang diteliti.
Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yaiioungan yang positif dan
hubungan yang negatif. Hubungan X dan Y dikatakasitip apabila kenaikan
(penurunan) X pada umumnya diikuti oleh kenaikaen(punan) Y. Ukuran
yang dipakai untuk mengetahui kuat atau tidaknyauhgan antara X dan Y
disebut koefisien korelasi (r). Nilai koefisien ktasi paling sedikit -1 dan

paling besal(—ls r= 1) artinya jika:

r = 1, hubungan antara X dan Y sempurna positif

(mendekati 1, hubungan sangat kuat dan positif)

r 4 -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (mendekat

1, hubungan sangat kuat dan negatif)

r = 0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidak ada

hubungan

Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelit@nmenggunakan koefisien

korelasi pearson (pearson’s product Moment Coeeficient ofr&lation).



Dalam hal ini r, adalah korelasi antara variabel; an Y dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

n

nz Xith - (Z Xih )(ZYh)

e e )

(Suharsimi Arikunto, 2002:144)

i-1,2,3,.. dan k=Banyaknya variabel bebas

Untuk mengetahui tingkat hubungan kedua varialrskebait maka dapat dilihat

pada tabel Guilford sebagai berikut:

Tabel 3.8
Derajat Hubungan Antar Variabel

Guilford
Besar Koefisien Klasifikasi
0,000 -0,199 Sangat Rendah / Lemah dapat diabaikan
0,200 -0,399 Rendah / Lemah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 -0,799 Tinggi / Kuat
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi / Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2003:183)

Langkah terakhir dari analisis data yaitu mengipotesis dengan tujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yangpcyéas dan dapat
dipercaya antara variabel X (Evaluasi Pelatihanjgda Variabel Y (Kinerja),
yang pada akhirnya akan diambil suatu kesimpularefpmaan atau penolakan

dari pada hipotesis yang telah dirumuskan. Rumug giigunakan penulis untuk



menguji hipotesis yaitu uji signifikasi koefisierorelasi (uji t-student) yang

dikemukakan oleh Sugiyono (2004:215).

Berdasarkan taraf signifikasi 0,05 dengan deragaekasan (dk ) =n -2
serta pada uji dua pihak. Untuk menguiji seberagarbgengaruh dari variabel X

terhadap variabel Y, maka digunakan koefisien dateasi sebagai berikut:
KD = r*x100%

Sebelum nilai 7 digunakan untuk membuat kesimpulan terlebih dahulu
harus diuji apakah nilai-nilai®rini terletak dalam daerah penerimaan atau

penolakan Ho.



